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ABSTRACT 

 

 Water is one of the main needs of living things. Everyday human life needs water, 

starting from drinking water, water recreation, aquaculture, animal husbandry and 

agriculture. About ¾ of the human body is made up of water. Water is very important, so 

humans must maintain the availability of water. Water availability needs to be balanced 

with the maintenance of water quality, so that it can be seen that the water is in good 

condition or polluted. Clean water needs attention according to SDGs number 6 concerning 

the availability of clean water and sanitation. The quality of water in water bodies such as 

rivers, lakes, swamps, reservoirs and others needs to be monitored so that water can be 

used properly according to its purpose. This study aims to examine the method of 

calculating the water quality index which is commonly used in determining water status so 

that the characteristics of the water quality method can be identified and the advantages 

and disadvantages of this method. The method used is literature study from related 

journals. The water quality index (IKA) method used in Indonesia includes the IP, Storet 

and NSF WQI methods. The results of the study will describe the advantages and 

disadvantages as well as the characteristics of the appropriate method used in accordance 

with the research needs which are expected to facilitate the selection of water quality 

monitoring methods. 

Keywords: pollution index method, water monitoring 

 

ABSTRAK 

 

  Air merupakan salah satu kebutuhan utama makhluk hidup. Kehidupan manusia 

sehari-hari membutuhkan air mulai dari konsumsi air minum, rekreasi air, budidaya air,  

peternakan dan pertanian. Sekitar ¾ bagian tubuh manusia terdiri dari air. Air sangat 

penting sehingga manusia harus menjaga ketersediaan air. Ketersediaan air perlu di 

imbangi dengan pemeliharaan kualitas air, sehingga dapat diketahui kondisi air tersebut 

dalam keadaan baik atau tercemar. Air bersih perlu mendapat perhatian sesuai dengan 

SDGs nomor 6 tentang ketersediaan air bersih dan sanitasi. Diperlukan pemantauan 

kualitas air pada badan air seperti sungai, danau, rawa, waduk dan lainnya sehingga air 

dapat dimanfaatkan dengan baik sesuai peruntukannya. Penelitian ini bertujuan untuk 
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mengkaji metode perhitungan index kualitas air yang biasa dipakai dalam menentukan 

status air sehingga dapat mengetahui karakteristik metode kualitas air serta mengetahui 

kelebihan dan kekurangan metode. Metode yang digunakan yakni studi literatur dari 

jurnal-jurnal terkait. Metode indeks kualitas air (IKA) yang digunakan di Indonesia seperti  

metode IP, Storet dan NSF WQI. Hasil kajian akan memaparkan kelebihan dan kekurangan 

serta karakteristik metode yang cocok digunakan sesuai kebutuhan penelitian yang 

diharapkan akan mempermudah dalam pemilihan metode dalam pemantauan kualitas air. 

Kata kunci: index kualitas air, pemantauan air 

 

PENDAHULUAN 

 

Air dibutuhkan manusia serta berpengaruh dalam kehidupan. Air perlu digunakan 

sebaik mungkin sebagai upaya keberlangsungan ketersediaan. Mengetahui kualitas air 

penting untuk dilakukan karna air merupakan kebutuhan utama manusia. Namun 

keberadaan air terpengaruh oleh ancaman bencana lingkungan, penggunaan lahan, konflik 

geopoliti, kontaminan dan pertumbuhan populasi (Vincent De Paul Obade, 2018). Air yang 

digunakan apakah sudah sesuai dengan peruntukannya merupakan cara yang baik untuk 

mengetahui tingkat mutu dari kualitas air sehingga layak dikonsumsi atau digunakan dalam 

aktifitas manusia sehari-hari atau tidak. Selain itu dengan mengetahui kualitas airnya dapat 

dilakukan evaluasi berupa saran dan mengambil tindakan saat polutan menurunkan kualitas 

air. Mutu air peruntukannya untuk air minum, namun semakin berkembang dan dapat 

dipakai menilai pengguaan seluruh jenis air (Edris Hoseinzadeh, 2015).  

Aliran air sungai menghasilkan polutan lebih cepat dari pada genangan air (Peraturan  

Pemerintah  Republik  Indonesia  Nomor:  82  Tahun  2001) Karna mengetahui mutu 

kualitas air sangat penting, terdapat metode yang digunakan untuk mengetahui  indeks 

kualitas air (IKA) yakni menggunakan index pencemaran (IP), storet dan NSF WQI. 

Ketiganya berasal dari USA dan dapat menghitung IKA dengan baku mutu kualitas air 

lokal sungai kajian. Metode ini sama-sama mengevaluasi kualitas air dengan 

membandingkan hasil uji dengan parameter baku mutu pencemarnya.  

Di indonesia pengkajian kualitas air umumnya dengan metode IKA (indeks  kualitas air) 

menggunakan metode  index pencemaran (IP) dan storet yang dominan digunakan di 

indonesia. Perhitungan menggunakan Metode STORET dan IP, baku mutu air yang terdiri 

atas 4 kelas air baku (Aziz dan Idris, 2013). Setiap metode memiliki karakteristik tersendiri 

sehingga penggunaanya perlu diperhatikan agar sesuai dengan tujuan penilaian kualitas 

airnya, Sehingga diperlukan kajian karakteristik Indeks Kualitas Air Menggunakan Metode 

Ip, Storet Dan NSF WQI.  

 

METODE INDEKS KUALITAS AIR (IKA) 

 

Perbandingan Metode Pengambilan Kualitas Air 

Metode Index Pencemaran (IP) 

Index pencemaran/pollution index digunakan dalam mengetahui besar tingkatan 

pencemaran relatif yang dihasilkan dari suatu buangan terhadap parameter yang diiginkan 

(Yusrizal, H., 2015). Index pencemaran (IP) dapat menentukan besar tingkatan pencemaran 

pada seluruh bagian badan air maupun hanya sebagian sungai (Romdania, Y., et.al, 2018). 

Cakupan index pencemaran yakni parameter yang bermakna dan independen. Status mutu 

air menggunakan metode indeks pencemaran hasil perhitungan dibandingkan dengan status 

mutu air. Index pencemaran menggunakan data tunggal yang menandakan hasil saat itu 

saja (Yusrizal, H., 2015).  
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Berdasarkan Kepmen lh no. 115 tahun 2003, hasil perhitungan menggunakan metode 

indeks pencemaran akan dibandingkan dengan status mutu air sesuai baku mutu yang 

ditetapkan. Hasil penelitian menyatakan bahwa index pencemar dipegaruhi oleh jumlah 

parameternya (ada beberapa parameter yang tak memenuhi baku mutu)  serta tidak cukup 

sensitif dalam membedakan kelas untuk menentukan status mutu air pada tiap lokasi dan 

saat sampling (Dyah Marganingrum Et Al., 2013) 

 

Pij  = 
√(

𝐶𝑖

𝐿𝑖𝑗
)2𝑀+(

𝐶𝑖

𝐿𝑖𝑗
)2𝑅

2
 

Keterangan:  

Li  = konsentrasi parameter kualitas air dalam baku mutu air (j) 

Ci  = konsentrasi parameter kualitas air hasil survei 

Pij = index pencemaran bagi peruntukan (j) 

Kemudian dimasukkan dalam rentang evaluasi kategori pencemaran sungai  

Evaluasi terhadap nilai PI adalah : 

  0 ≤ PIj ≤ 1,0  = Memenuhi baku mutu (kondisi baik) 

  1,0 < PIj ≤ 5,0 = Cemar ringan 

  5,0 < PIj ≤ 10 = Cemar sedang 

  PIj > 10 = Cemar berat 

 

Index pencemaran terdiri dari 2 index yakni index rata-rata (IR) yang menandakan 

pencemaran rata-rata dari semua parameter yang diteliti dalam satu kali pengamatan dan 

index maksimum (IM) yang menandakan parameter tercemar yang paling dominan 

(Keputusan  Menteri Negara  Lingkungan Hidup  Nomor  :  115  Tahun  2003) Metode 

Indeks Pencemaran metode semakin tinggi nilai IP menandakan semakin menurunnya 

kualitas air (Yuda Romdania , et.al, 2018). 

 

Metode Storet 

Metode storet di indonesia diatur dalam Kepmen lh no. 115 tahun 2003. Untuk 

mengetahui besar nilai mutu air metode ini dilakukan dengan membandingkan data 

kualitas air dengan baku mutu sesuai ketetapan dan peruntukannya. Sistem nilai dari US-

EPA (environmental protection agency) digunakandalam melihat mutu air sehingga 

diketahui parameter-parameter yang memenuhi atau melampaui baku mutu yang telah 

ditetapkan dengan membandingkan perhitungan status kualitas air dengan kualitas air 

standar  (Khairil, 2014) (La Sarido, 2018). Penentuan status mutu air menggunakan time 

series data (Sri Puji Saraswati, 2014). 

 
Table 1. Penentuan sistem nilai untuk menentukan status mutu air 

Jumlah Parameter Nilai Parameter 

Kimia Biologi FisIKA 

< 10 Max 

Min  

Rata-rata 

-2 

-2 

-6 

-3 

-3 

-9 

-1 

-1 

-3 

≥ 10 Max 

Min  

Rata-rata 

-4 

-4 

-12 

-6 

-6 

-18 

-2 

-2 

-6 

Sumber: Kepmen LH 115  Tahun, (2003) 

 

Metode ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data hasil kualitas air dan debit 

secara periodik supaya membentuk data dari waktu ke waktu (time series data). 
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Membandingkan data hasil pengukuran kualitas air pada masing-masing parameter dengan 

nilai baku mutu yang telah ada sesuai kelas airnya (Hariyadi dan Hefni Effendi, 2016) jika 

hasil pengukuran ≤ baku mutu maka diberi skor 0 dan jika hasil pengukuran  >  baku mutu 

diberi skor  (Tabel 1). Setelah membandingkan baku mutu dengan hasil data kualitas air, 

diperlukan klasifikasi mutu air ke empat kelas kategori dari mulai baik sekali, baik, sedang 

dan buruk berdasarkan ketentuan yang dikeluarkan oleh EPA /Environmental Protection 

Agency (Canter, 1977). 

 

Metode U.S. National Sanitation Foundation Water Quality Index (NSF WQI) 

Metode NSF WQI dilakukan dengan mengetahui besaran parameter pencemaran lalu 

membuat kurva pemeringkatan dari 0 – 100, angka 0 menandakan kualitas air yang buruk 

dan 100 menandakan kualitas air yang baik (Vincent De Paul Obade, 2018). Rumus Indeks 

kualitas air kemudian diaplikasi untuk instrumen penilaian kualitas air sungai yang 

hasilnya dimanfaatkan dalan perencanaan dan evaluasi pengendalian dan pengelolaan 

sungai (Dewi Ratnaningsih, 2018). Dalam indeks kualitas air (IKA), indeks kualitas air 

yang paling banyak digunakan di berbagai negara yakni NSF WQI, selain itu metode ini 

menjadi acuan dalam memecahkan masalah dan evaluasi pengelolaan pencemaran air 

(Zulis Erwanto, 2017). 

Metode ini memiliki parameter unik yaitu, oksigen terlarut, coliform fecal, ph, 

permintaan oksigen biokimia, nitrat, total fosfat, perubahan suhu, kekeruhan, total padatan 

yang merupakan parameter dasar yang sudah ditingkatkan dan dipakai di dunia (Noori, 

et.al, 2019). Metode ini memiliki nilai kualitas (Q) yang akan dikonversi ke grafik hasil 

data di lapangan. Nilai Q dikali dengan weigh faktor dalam menentukan kualitas air secara 

keseluruhan. Metode ini secara lebih mudah dapat diketahui dengan menggunakan 

kalkulator wqi untuk mengetahui kualitas airnya (Water-Research.Net) (Ichwana et al., 

2016)( Tabel 2). 

 
Table 2. Water quality factors and weights 

Water Quality Factors And Weights 

Factor Weight 

Ph 0.11 

Bod 0.11 

Suhu 0.10 

DO 0.17 

Turbidity 0.08 

Total solids 0.07 

Phospate 0.10 

Sumber: Oram, 2010 

 

Hasil laboratorium parameter air kemudian untuk mendapatkan hasil bobot (Wi) setiap 

parameter dengan cara dikali dengan skor yang diperoleh dari kurva sub-indeks (Li) 

dengan cara membuka link www.waterresearch.net/watrqualindex/waterqualityindex.htm 

dengan bantuan kalkulator online NSF-WQI (Muhammad, 2017) (Effendi et al., 2015). 

Selanjutnya skor semua parameter disimpulkan menggunakan rumus dibawah ini: 

www.waterresearch.net/watrqualindex/waterqualityindex.htm 

 

NSF WQI = ∑ Wi x Li 

Keterangan: 

Wi  = Berat 

NSF WQI = Index of Water Quality 

Li  = Scores from sub-index curve 

http://www.waterresearch.net/watrqualindex/waterqualityindex.htm
http://www.waterresearch.net/watrqualindex/waterqualityindex.htm
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Metode Indeks pencemaran, Storet dan WQI sangat sensitif terhadap satu parameter 

(bakteriologi) dengan konsentrasi sangat tinggi, Relatif terhadap baku mutunya. Pada 

penggunaan beberapa parameter, konsentrasi yang paling tinggi ada parameter biologi pada 

bakteriologi dengan konsentrasi sangat tinggi Relatif terhadap baku mutunya dan 

parameter yang sangat total coliform dan E.coli (Saraswati, 2014). 

 

1. Karakteristik Karakteristik metode IP, Storet dan NSF WQI 

Dari review diatas, Ketiga metode sama-sama bisa mengukur kualitas air, namun untuk 

menggunakan Metode yang sesuai diperlukan pemahaman dalam mengetahui karakteristik, 

kelemahan serta kelebihan dari masing-masing metode yang disesuaikan dengan penelitian 

yang akan di ambil dan  parameter yang digunakan sehingga penggunaan metode tepat 

sasaran pada kasus pencemaran di sungai. Berikut hasil kaji literatur dari berbagai sumber 

diatas sehingga mudah untuk dipahami (Tabel 3). 

 
Table 3. Karakteristik metode IP, Storet dan NSF WQI 

Metode Kelebihan Kekurangan Cara perhitungan 

NSF WQI 

U.s. National 

sanitation 

foundation water 

quality index 

Dapat memperkirakan 

kualitas air 
 Memiliki struktur 

yang tidak fleksiel 

 Parameter input tidak 

komprehensif 

 Kurva pemeringkatan 

bersifat subjektif 

 Menghitung hasil bobot 

setiap parameter dengan 

bantuan kalkulator online 

NSF-WQI  

 Skor semua parameter 

disimpulkan menggunakan 

rumus dan masuk ke 

rentang kateori dalam skala 

0-100 

Indeks 

pencemaran (IP) 
 Single data dengan 1 

kali pengamatan  

 Hemat waktu 

 Bermanfaat dalam 

mengkaji 

pencemaran di  off 

stream  

 Hanya dilakukan saat 

itu saja misalkan 

dalam periode musim 

kemarau saja atau 

musim hujan saja 

 

 Hasil kualitas air nya 

menggambarkan 

keadaan saat itu saja 

 MempertimbangkanRatio 

konsentrasi suatu 

parameter dengan baku 

Mutunya (Ci/Lij) max dan 

rata-rata ratio 

 Sejumlah parameter 

kualitas air, hanya dari Satu  

atau single waktu kegiatan 

pengambilan spesimen 

Kualitas air 

Storet  Time series data 

sehingga data yang 

terkumpul 

merupakan 

kumpulan data 

kualitas air dan debit 

dalam suatu periode 

waktu yang berbeda 

sehingga data pantau 

lebih banyak 

 

 Perhitungan lebih 

sederhana  

 Bermanfaat dalam 

mengkaji 

pencemaran  dengan 

fluktuasi yang 

menetap 

 Memerlukan data 

sekunder hasil 

kualitas air di tahun-

tahun sebelumnya 

 

 Memerlukan waktu 

yang lama jika 

menggunakan data 

primer hasil 

penelitian karna 

perlu periode waktu 

yang berbeda 

Dihitung berdasarkan max, 

Min dan rata-rata dari data 

beberapa pengambilan spesimen 

kualitas air (time series data 

misal dari tahun 2005-2020 dan 

lain-lain). 

Sumber: Analisis kaji literatur, 2020 
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Metode CCME WQI dan Storet menggunakan data pengulangan sepanjang waktu, 

sedangkan Index pencemaran menggunakan data tunggal yang menandakan hasil saat itu 

saja (Yusrizal, 2015). Penelitian yang dilakukan oleh Edris hoseinzadeh menggunakan 9 

parameter yakni dissolve oxygen (DO), BOD, Nitrat, kekeruhan, suhu dari 1 mil hulu, 

fosfat, Ph, TDS, dan fecal coliform bakteri. NSF-WQI menggunakan 9 parameter dalam 

menilai kualitas arnya secara umum yang terdiri dari dissolve oxygen (DO), BOD, Nitrat, 

kekeruhan, suhu dari 1 mil hulu, fosfat, Ph, TDS, dan fecal coliform bakteri dengan 

pembobotan untuk masing-masing parameter (Effendi, 2015). 

Metode ini untuk mengetahui perairan yang lebih banyak dipengaruhi oleh bahan organi 

bukan logam berat (Ichwana et al., 2016). Dari 8 stasiun selama 1 tahun dari tahun 2010-

2011. Hasil penelitian menunjukkan di sungai aydughmush dalam kategori “Sedang”. 

Penggunaan NSF WQI lebih disuaki ketika beberapa parameter spesifik digunakan dalam 

menilai kualitas air (Peraturan  Pemerintah  Republik  Indonesia  Nomor  :  82  Tahun  

2001). 

 

KESIMPULAN 

 

Ketiga metode tersebut sama-sama dapat menentukan kualitas air, namun perlu 

diperhatikan untuk menggunakannya supaya sesuai dengan data penelitian yang dimiliki. 

Jika ingin meneliti kualitas air pada saat itu juga maka menggunakan Indeks Pencemar (IP) 

karna hanya membutuhkan single data. Namun jika membutuhkan rentang waktu artinya 

membutuhkan time series data dari beberapa tahun sebelum nya maka menggunakan 

Metode Storet. Sedangkan Metode NSF WQI baik digunakan jika menilai parameter 

spesifik yang terdiri dari 9 parameter yakni dissolve oxygen (DO), BOD, Nitrat, 

kekeruhan, suhu dari 1 mil hulu, fosfat, Ph, TDS, dan fecal coliform bakteri. Dari ketiga 

metode tersebut metode Storet merupakan metode perhitungan yang paling sederhana, 

sedangkan metode indeks pencemaran menggunakan perhitungan yang detail dalam 

menentukan kualitas airnya. 
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